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ABSTRAK

ISOLASI DAN KARAKTERISASE SENYAWA FLAYONODID
DARI DAUN SALAM (Polyanthi Folitn)

Hermansvah
(063 932 002)

Sarjana sains (S.81) dalam bidang kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas
Diosen pembimbing @ Hasnirwan, Mst. dan Drs, Bustanul Anihn, M5

Telah diisolasi senvawa flavonoeid dari daun salam (palyanthi folinm), Pemisaban
dan pemurnian dilakukan dengan kromatograti kolom secara elusi bergradien dan
rekromatografi kolom berdasarkan prinsip kelarutan, Uji kromatograli Kertas
(KKt} dua arah menunjukan bahwa senyawa basil iselasi adalah suatu aglikon
flavonroid. Karkierisasi strukiur dengan spektroskopi wltravielet memberikan
serapan maksimuwm pada panjang gelombang 347 nm sebagm pita 1 dan 278 nm
sehagai pita 11 Spectrum inframerah senvawa hasil isolasi memberikan serapan
penting pada angka gelombang; 3433.64 em™, 105391 em’. 170959 cm'l,
1610,27 cm™, 1463.71 em™, 793919 cm™', 203223 cm’, dan 10259 em’.
berdasarkan data spectrum ultraviolet dan inframerah, disarankan bahwa senyawa
hasil isolasi merupakan senvawa flavonoid golongan Flaven yang mempunyal
gugus hidroksi pada C-.



L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayvaan alam yang melimpah pada sumber dava alam havati,
Kekavaan mi lelah dimanlaatkan oleh masyarakat untuk berbagal keperluan.
antara lain sebagal bahan baku industri. pangan dan sebagai obal. Banvak jenis
tumbuhan yvang sudah dimanfaatkan sejak lama sebagal makanan dan obat—obatan
tradisional tapi belum diketahut senyawa kimia vang terkandung Ji dalamnya.

Penppunaan  tembuhan obat  untuk menvembuhkan berbacai macam
penyakit telah lama dilakukon manusia. Hal ini mendorong para ahli untek
mengkaji kandungan tumbuban tersebut vang berperan schagal sumber obat.
Sampai saal ini masih banyak potensi tumbehan obat vang belum diteliti, Dari
250.000-300.000 spesies  tumbuhan, hanya sedikit vang telah dika)i sccara
fitokimia dan lebih sedikit lagi vang telah mengkaji aktivitas biologis dan
farmakoloplsnyva.

Fandungan kimia vang memberikan efek Osiolog dan [armakologn leh
dikenal dengan senyawa aktif. Senyawa aktf ini merupakan hasil metabolisme
sekunder dari tumbihan i sendint dimana penyvebaran dan jumlahnya dalam fiap
bagian twmbuban fidak sama. Hal inf mendoreng para ahli untuk melakuekan
penelitian tentang isolas, sinlesis, up bioaktifitas dan pemanfastannva lelib
fanjut.

Bahan aktif vang hissanya ferdapal dalam tumbuhan berupa metabalit
sekunder seperti flavonoid, alkalotd. terpencid, steroid, dan lain-lain.  Flavenoid
merupakan salah satu senyawa fenol alam vang terbesar dan pada vmumnya
terdapat  pada twmbuban tingkat tinggl. Senvawa ini mempunyal  berbapai
bioaktifitas. diantaranya schapm antioksidan., antibakten. dan antivirus.

malah satu tumbuhan vang mengandung flavonoid vaitn daun salam
(Pelyamehi falive) yang merupakan lumbuban tngkat tinggl vang mudah tumbub
di dacrah tropis, Tumbuhen ini selain digupakan untuk bumbu masak ternyata
Juga dapal menjadi antioksidan. vang dapat mengurangi pembentukan radikal

behas penyvebab kanker,



Sctelah melakukan penclusuran Heeratur, diketahui bahwa ada sebuah
penelitian vang telah berhasil mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa vang

terkandung dalam daun salam. vaitu senvawa lavonoid.

1.2, Tujuan
Penelitian im bertujuan untuk mengisolasi dan mengidemitikasi senvawa

Navonoid dar daun salam ( Pofvechi fofiem)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
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Ui fitokimia dari daun salam (Pofvasmihi foliim) menumukkan adanyva
beberapa senyawa metabolit sekunder vaitu flavonoid, fenolik, dan
kuamarin.

Husil isolasi dari fraksi eti! asetat diperoleh senyawa flavonoid berupa
bubuk berwarna kuning, memiliki titik leleh 200- 203 dan memiliki RF
0,575 dengan eluen Heksan @ Etil asetat (1 : 9).

Analiza data pemeriksaan kimia, kromatografi kertas 2 arah, spektrometri
LV dan IR disimpulkan bahwa senvawa hasil isolasi adalah senyawa
Aavenoid golongan flavon.

Analisa spektrum UV dengan  pereaksi peser menunjukkan bahwa

senvawa flavon memilikl gugus OH pada posist Ca,

. Saran

Melakukan pengukuran spektroskopi massa, dan spekiroskopi NMR.
Melakukan penpujian efek fisiologis dan farmakologis terhadap senyawa
hasil isolasi.

Melakuvkan 1solast metabolil sekunder linnya pada daun salam { Palyantfhi

Soliwm),
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